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ABSTRACT 

 

The essence of educational goals in various perspectives is to look 
further about the goals of Islamic education in general and specifically. 

The study of this research is to use literature, both journals and books. 
The results showed that the nature of the purpose of education in Islam 
is not limited to the goals of Islamic education but as a whole to shape 

human beings according to their characteristics. 
Keywords: Nature, Purpose of Islamic Religious Education, Perspective 

 
ABSTRAK 

 
Hakikat tujuan pendidikan dalam berbagai perspektif adalah melihat 
lebih jauh tentang tujuan pendidikan Islam secara umum maupun 

secara khusus. Kajian dari penelitian ini adalah menggunakan 
literature, baik jurnal maupun buku. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hakikat tujuan pendidikan dalam Islam bukanlah sebatas 
tujuan pendidikan Islam tetapi secara menyeluruh untuk membentuk 

manusia sesuai dengan karakteristiknya. 
Kata Kunci: Hakikat, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Perspektif 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia dan tidak 

dapat dipisahkan dari segala aspek. Sifatnya mutlak dalam kehidupan 

seseorang, keluarga, maupun bangsa dan negara. Maju mundurnya 

suatu bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan 

bangsa itu. Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi kehiduapan 

maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya, sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan. 

Islam sangat mementingkan pendidikan. Dengan pendidikan 

yang benar dan berkualitas, individu-individu yang beradab akan 

terbentuk yang akhirnya memunculkan kehidupan sosial yang 

bermoral. Sayangnya, sekalipun institusi-institusi pendidikan saat ini 

memiliki kualitas dan fasilitas, namun institusi-institusi tersebut 
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masih belum memproduksi individu-individu yang beradab. Sebabnya, 

visi dan misi pendidikan yang mengarah kepada terbentuknya manusia 

yang beradab, terabaikan dalam tujuan institusi pendidikan. 

Pendidikan Islam adalah pengembangan pikiran manusia dan 

penataan tingkah laku serta emosinya berdasarkan agama Islam 

dengan maksud merealisasikan tujuan Islam di dalam kehidupan 

individu dan masyarakat, yakni dalam seluruh lapangan kehidupan. 

(Aslan & Hifza, 2020; Aslan, 2019; Hifza et al., 2020).  

Pendidikan Islam bertolak dari pola pikir tentang padunya aspek 

teoritis dengan aspek praktis. Prinsip diartikan sebagai permulaan, 

yang dengan suatu cara tertentu melahirkan hal-hal lain yang 

keberadaaannya tergantung dari pemula itu. Jadi kalau kita berbicara 

tentang prinsip pendidikan, maka pelaksanaan pendidikan itu 

tergantung atau digariskan oleh prinsip-prinsip tersebut yang 

menggariskannya. (Abdurrahman An-Nahlawi, 1996).  

Ajaran Islam yang sarat dengan konsep atau prinsip tertentu 

yang mendasari prilaku yang diharapkan. Pandangan bahwa manusia 

merupakan makhluk Allah, yang mempunyai implikasi bahwa 

kehidupan manusia, dasar dan tujuan hidupnya, upaya dan 

prilakunya tidak lepas dari hubungannya dengan Allah. Demikian pula 

tingkah laku yang ditujukan kepada manusia cara dan prosesnya 

harus dihubungkan dengan prinsip dasar bahwa  manusia adalah 

makhluk Allah. 

Dengan demikian, kajian dalam penelitian ini untuk melihat lebih 

jauh tentang hakikat tujuan pendidikan Islam dari berbagas perspektif 

yang mencakup hakikat, Tujuan, kegunaan pendidikan, pendidik, Anak 

didik, lingkungan serta sarana Atau metode pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian dari penelitian ini adalah menggunakan kajian literatur. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

buku, jurnal, dan teori-teori lainnya. (Aslan, 2016). Analisis dari kajian 

ini adalah mencari titik perbedaan dari teori yang dikaji yang akhirnya 

menemukan teori yang baru bagi temuan dalam penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN 

1. Pandangan-Pandangan Mengenai Hakikat 

Menurut bahasa, hakikat berarti kebenaran atau sesuatu yang 

sebenar-benarnya atau asal segala sesuatu. Dapat juga dikatakan 

hakikat itu adalah inti dari segala sesuatu atau yang menjadi jiwa 
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sesuatu. Dikalangan tasawuf orang mencari hakikat diri manusia yang 

sebenarnya, karena itu muncul kata-kata diri mencari sebenar-benar 

diri. Sama dengan pengertian itu mencari hakikat jasad, hati, roh, 

nyawa, dan rahasia. 

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang pernah 

diciptakan oleh Allah swt. Kesempurnaan yang dimiliki manusia 

merupakan suatu konsekuensi fungsi dan tugas mereka sebagai 

khalifah di muka dumi ini. Al-Quran menerangkan bahwa manusia 

berasal dari tanah. Jadi hakekat manusia adalah kebenaran atas diri 

manusia itu sendiri sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT. 

 
2. Hakikat Manusia Menurut Pandangan Umum 

Pembicaraan manusia dapat ditinjau dalam berbagai perspektif, 

misalnya perspektif filasafat, ekonomi, sosiologi, antropologi, psikologi, 

dan spiritualitas Islam atau tasawuf, anatar lain : 

a. Dalam perspektif filsafat. 

Disimpulkan bahwa manusia merupakan hewan yang berpikir 

karena memiliki nalar intelektual. Dengan nalar intelektual itulah 

manusia dapat berpikir, menganalisis, memperkirakan, 

meyimpulkan, membandingkan, dan sebagainya. Nalar intelektual 

ini pula yang membuat manusia dapat membedakan antara yang 

baik dan yang jelek, antara yang salah dan yang benar. 

1) Hakekat Manusia  

Pada saat-saat tertentu dalam perjalanan hidupnya, manusia 

mempertanyakan tentang asal-usul alam semesta dan asal-usul 

keberadaan dirinya sendiri. Terdapat dua aliran  pokok  filsafat   

yang  memberikan  jawaban  atas pertanyaan  tersebut,  yaitu 

Evolusionisme dan Kreasionisme  (J.D.  Butler, 1968). Menurut 

Evolusionisme,  manusia adalah  hasil  puncak  dari  mata   rantai  

evolusi  yang  terjadi  di  alam  semesta.  Manusia 

sebagaimana halnya alam semesta ada dengan sendirinya 

berkembang dari alam itu sendiri, tanpa Pencipta. Penganut aliran 

ini antara lain Herbert Spencer, Charles Darwin, dan 

Konosuke Matsushita. Sebaliknya, Kreasionisme menyatakan 

bahwa asal usul manusia sebagaimana halnya alam semesta adalah 

ciptaan suatu Creative Cause atau Personality, yaitu Tuhan YME. 

Penganut aliran ini antara lain Thomas Aquinas dan Al-Ghazali. 

Memang  kita  dapat  menerima  gagasan  tentang  adanya  proses  

evolusi  di  alam semesta termasuk pada  diri  manusia,  tetapi  

tentunya kita   menolak pandangan  yang menyatakan adanya 
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manusia di alam semesta semata-mata sebagai hasil evolusi dari 

alam itu sendiri, tanpa Pencipta. 

2) Wujud dan Potensi Manusia. 

Wujud  Manusia menurut  penganut  aliran  Materialisme 

yaitu  Julien  de  La Mettrie bahwa  esensi  manusia  semata-mata  

bersifat  badani,  esensi  manusia  adalah tubuh atau fisiknya.  

Sebab itu, segala hal yang bersifat kejiwaan, spiritual atau rohaniah 

dipandangnya  hanya  sebagai  resonansi  dari  berfungsinya  

badan  atau  organ  tubuh. Tubuhlah yang mempengaruhi jiwa. 

Contoh: Jika ada organ tubuh luka muncullah rasa sakit.  

Pandangan  hubungan  antara  badan  dan  jiwa  seperti  itu  

dikenal  sebagai Epiphenomenalisme (J.D. Butler, 1968). 

Bertentangan  dengan  gagasan  Julien  de  La  Metrie,  menurut 

Plato salah seorang  penganut  aliran  Idealisme -bahwa  esensi   

manusia  bersifat  kejiwaan/spiritual/rohaniah. Memang  Plato  

tidak   mengingkari  adanya  aspek  badan,  namun menurut  dia  

jiwa  mempunyai  kedudukan  lebih  tinggi  daripada  badan. 

 
b. Dalam Perspektif Ekonomi. 

Dalam perspektif ekonomi, manusia adalah makhluk ekonomi, 

yang dalam kehidupannya tidak dapat lepas dari persoalan-

persoalan ekonomi. Komunikasi interpersonal untuk memenuhi 

hajat-hajat ekonomi atau kebutuhan-kebutuhan hidup sangat 

menghiasi kehidupan mereka. 

1. Dalam Perspektif Sosiologi. 

Manusia adalah makhluk social yang sejak lahir hingga 

matinya tidak pernah lepas dari manusia lainnya. Bahkan, pola 

hidup bersama yang saling membutuhkan dan saling 

ketergantungan menjadi hal yang dinafikkan dalam kehidupan 

sehari-hari manusia. 

2. Dalam Perspektif Antropologi. 

Manusia adalah makhluk antropologis yang mengalami 

perubahan dan evolusi. Ia senantiasa mengalami perubahan dan 

perkembangan yang dinamis. (Jacob & Basid Wahid, 1984). 

3. Dalam Perspektif Psikologi. 

Manusia adalah makhluk yang memiliki jiwa. Jiwa merupakan 

hal yang esensisal dari diri manusia dan kemanusiaannya. Dengan 

jiwa inilah, manusia dapat berkehendak, berpikir, dan berkemauan. 

(Mukhtar Solihin & Rosihon Anwar, 2005). 
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3. Hakekat Manusia Menurut Pandangan Islam 

Penciptaan manusia terdiri dari bentuk jasmani yang bersifat 

kongkrit, juga disertai pemberian sebagian Ruh ciptaan Allah swt yang 

bersifat abstrak. Manusia dicirikan oleh sebuah intelegensi sentral atau 

total bukan sekedar parsial atau pinggiran. Manusia dicirikan oleh 

kemampuan mengasihi dan ketulusan, bukan sekedar refles-refleks 

egoistis. Sedangkan, binatang, tidak mengetahui apa-apa diluar dunia 

inderawi, meskipun barangkali memiliki kepekaan tentang yang sakral. 

(Ahmad Norma (ed.), 1997). 

Manusia perlu mengenali hakekat dirinya, agar akal yang 

digunakannya untuk menguasai alam dan jagad raya yang maha luas 

dikendalikan oleh iman, sehingga mampu mengenali ke-Maha 

Pekasaan Allah dalam mencipta dan mengendalikan kehidupan 

ciptaanNya. Dalam memahami ayat-ayat Allah dalam kesadaran akan 

hakekat dirinya, manusia menjadi mampu memberi arti dan makna 

hidupnya, yang harus diisi dengan patuh dan taat pada perintah-

perintah dan berusaha menjauhi larangan-larangan Allah. Berikut 

adalah hakekat manusia menurut pandangan Islam: 

a. Manusia adalah Makhluk Ciptaan Allah SWT. 

Hakekat pertama ini berlaku umum bagi seluruh jagat raya dan 

isinya yang bersifat baru, sebagai ciptaan Allah SWT di luar alam 

yang disebut akhirat. Alam ciptaan meupakan alam nyata yang 

konkrit, sedang alam akhirat merupakan ciptaan yang ghaib, kecuali 

Allah SWT yang bersifat ghaib bukan ciptaan, yang ada karena 

adanya sendiri. (Hadari Nawawi, 1993). 

Firman Allah SWT mengenai penciptaan manusia dalam Q.S. Al-

Hajj ayat 5 : 
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Artinyta: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya 

kami Telah menjadikan kamu dari tanah, Kemudian dari 
setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari 
segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak 

sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami 
tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai 

waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur) 

kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 

mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya Telah 
diketahuinya. dan kamu lihat bumi Ini kering, Kemudian 

apabila Telah kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi 
itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang indah. 
 

Firman tersebut menjelaskan pada manusia tentang asal 

muasal dirinya, bahwa hanya manusia pertama Nabi Adam AS yang 

diciptakan langsung dari tanah, sedang istrinya diciptakan dari satu 

bagian tubuh suaminya. Setelah itu semua manusia berikutnya  

diciptakan melalui perantaraan seorang ibu dan dari seorang ayah, 

yang dimulai dari setetes air mani yang dipertemukan dengan sel 

telur di dalam rahim. 

Hakikat pertama ini berlaku pada umumnya manusia di 

seluruh jagad raya sebagai ciptaan Allah diluar alam yang disebut 

akhirat. Alam ciptaan merupakan alam nyata yang konkrit 

sedangkan alam akhirat merupakan ciptaan yang ghaib kecuali Allah 

yang bersifat ghaib bukan ciptaan yang ada karena dirinya sendiri. 

 

b. Kemandirian dan Kebersamaan (Individualitas dan Sosialita). 

Kemanunggalan tubuh dan jiwa yang diciptakan Allah SWT, 

merupakan satu diri individu yang berbeda dengan yang lain. setiap 

manusia dari individu memiliki jati diri masing-masing. Jati diri 

tersebut merupakan aspek dari fisik dan psikis di dalam kesatuan. 

Setiap individu mengalami perkembangan dan berusah untuk 
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mengenali jati dirinya sehingga mereka menyadari bahwa jati diri 

mereka berbeda dengan yang lain.  Firman Allah dalam Q.S. Al-A’raf 

189, yang artinya “Dialah yang menciptakanmu dari satu diri”. 

Firman tersebut jelas menyatakan bahwa sebagai satu diri 

(individu) dalam merealisasikan dirinya melalui kehidupan, ternyata 

diantaranya terdapat manusia yang mampu mensyukurinya dan 

menjadi beriman. 

Di dalam sabda Rasulullah SAW menjelaskan petunjuk tentang 

cara mewujudkan sosialitas yang diridhoiNya, diantara hadist 

tersebut mengatakan: “Seorang dari kamu tidak beriman sebelum 

mencintai kawannya seperti mencintai dirinya sendiri” (Diriwayatkan 

oleh Bukhari). 

Kebersamaan (sosialitas) hanya akan terwujud jika dalam 

keterhubungan itu manusia mampu saling menempatkan sebagai 

subyek, untuk memungkinkannya menjalin hubungan manusiawi 

yang efektif, sebagai hubungan yang disukai dan diridhai Allah SWT. 

Selain itu manusia merupakan suatu kaum (masyarakat) dalam 

menjalani hidup bersama dan berhadapan dengan kaum 

(masyarakat) yang lain. Manusia dalam perspektif agama Islam juga 

harus menyadari bahwa pemeluk agama Islam adalah bersaudara 

satu dengan yang lain. (Hadari Nawawi, 1993). 

 
4. Tujuan Pendidikan Islam 

Menetapkan al-Qur’an dan hadits sebagai dasar pendidikan Islam 

bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada 

keimanan semata. Namun justru karena kebenaran yang terdapat 

dalam kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar manusia dan 

dibolehkan dalam sejarah atau pengalaman kemanusiaan. 

Secara Terminologis, Tujuan adalah arah, haluan, jurusan, 

maksud. Atau tujuan  adalah sasaran yang akan dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. 

Atau menurut Zakiah Darajat, tujuan adalah sesuatu yang diharapkan 

tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. (Ramayulis, 2006). 

Karena itu tujuan pendidikan Islam adalah sasaran yang akan dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan 

Islam. (Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, 2007). 

Secara Epistemologis, Merumuskan tujuan pendidikan 

merupakan syarat mutlak dalam mendefiniskan pendidikan itu sendiri 

yang paling tidak didasarkan atas konsep dasar mengenai manusia, 

alam, dan ilmu serta dengan pertimbangan prinsip-prinsip dasarnya. 
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Hujair AH. Sanaky menyebut istilah tujuan pendidikan Islam dengan 

visi dan misi pendidikan Islam. Menurutnya, sebenarnya pendidikan 

Islam telah memiki visi dan misi yang ideal, yaitu “Rohmatan Lil 

‘Alamin”. Munzir Hitami berpendapat bahwa tujuan pendidikan tidak 

terlepas dari tujuan hidup manusia, biarpun dipengaruhi oleh berbagai 

budaya, pandangan hidup, atau keinginan-keinginan lainnya. (Aslan, 

2019; (Aslan et al., 2019; Hifza & Aslan, 2020; Hutagaluh et al., 2020; 

Hutagaluh & Aslan, 2019; Hifza, Suhardi, et al., 2020). 

Secara Ontologis: Dalam Islam, hakikat manusia adalah makhluq 

ciptaan Allah. Sedangkan menurut tujuan umum pendidikan Islam 

ialah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi menurut Islam, 

pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia yang 

menghambakan kepada Allah. Yang dimaksud menghambakan diri 

ialah beribadah kepada Allah. Sebagaimana dalam firman Allah SWT. 

Sebagai bagian dari komponen kegiatan pendidikan, keberadaan 

rumusan tujuan pendidikan memegang peranan sangat penting. 

Karena memang tujuan berfungsi mengarahkan aktivitas, mendorong 

untuk bekerja, memberi nilai dan membantu mencapai keberhasilan. 

(Mangun Budiyanto, 2010). Pendidikan Islam bertugas 

mempertahankan, menanamkan, dan mengembangkan kelangsungan 

berfungsinya nilai-nilai islami yang bersumber dari kitab suci Al-Qur’an 

dan Al-Hadis. (Muzayyin Arifin, 2003). Sedangkan Anwar Jundi 

menjelaskan di dalam konsep Islam, tujuan pertama dan pokok dari 

pendidikan ialah terbentuknya manusia yang berpribadi muslim. 

(Mangun Budiyanto, 2010). 

Pendidikan Islam bertugas di samping menginternalisasikan 

(menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islami, juga mengembangkan 

anak didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilai itu secara 

dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu 

Tuhan. Hal ini berarti Pendidikan Islam secara optimal harus mampu 

mendidik anak didik agar memiliki “kedewasaan atau kematangan” 

dalam beriman, bertaqwa, dan mengamalkan hasil pendidikan yang 

diperoleh, sehingga menjadi pemikir yang sekaligus pengamal ajaran 

Islam, yang dialogis terhadap perkembangan kemajuan zaman. Dengan 

kata lain, Pendidikan Islam harus mampu menciptakan para 

“mujtahid” baru dalam bidang kehidupan duniawi-ukhrawi yang 

berkesinambungan secara interaktif tanpa pengkotakan antara kedua 

bidang itu. (Muzayyin Arifin, 2003). 
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5. Kegunaan Pendidikan Islam 

Fungsi pendidikan islam secara mikro sudah jelas yaitu 

memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumber daya insan yang 

ada pada subyek didik menuju terbentuknya manusia seutuhnya 

sesuai dengan norma islam. Atau dengan istilah lazim digunakan yaitu 

menuju kepribadian muslim. Lebih lanjut secara makro, fungsi 

pendidikan islam dapat ditinjau dari feomena yang muncul dalam 

perkambangan peradaban manusia, dengan asumsi bahwa peradaban 

manusia senantiasa tumbuh dan berkembang melalui pendidikan. 

Fenomena tersebut dapat kita telusuri melalui kajian antropologi 

budaya dan sosiologi yang menunjukan bahwa peradaban masyarakat 

manusia dari masa ke masa semakin berkembang maju; dan kemajuan 

itu diperoleh melalui interaksi komunikasi sosialnya.  

Fungsi dan tugas seorang pendidik meliputi pertama Sebagai 

pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan program 

pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta 

mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan. 

Kedua Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik 

pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan 

tujuan Allah SWT menciptakannya. Ketiga sebagai pemimpin 

(managerial), yang memimpin, mengendalikan kepada diri sendiri, 

peserta didik dan masyarakat yang terkait terhadap berbagai masalah 

yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengontrolan dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan. 

(Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, 2006; Syamsuri et al., 2021; Liliana et 

al., 2021; Aslan & Suhari, 2018).  

Pendidik dalam kaitannya dengan pendidikan terhadap orang 

lain, pada garis besarnya dapat dikategorikan kedalam orang tua, guru 

dan masyarakat. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, fungsi pendidikan 

adalah untuk menumbuhkan kreatifitas yang dapat membangun 

dirinya dan lingkungannya. Dalam buku Filsafat Pendidikan Islam yang 

ditulis oleh Abdul Halim, fungsi pendidikan dilihat secara operasional 

adalah: Pertama, alat untuk memelihara, memperluas, dan 

menghubungan tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan 

sosial, serta ide-ide masyarakat nasioanal. Kedua, alat untuk 

mengadakan perubahan, inovasi, dan perkembangan. Pada garis 

besarnya, upaya ini dilakukan melalui potensi ilmu pengetahuan dan 

skill yang dimiliki, serta melatih tenaga-tenaga manusia (peserta didik) 
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yang produktif dalam menemukan perimbangan perubahan sosial dan 

ekonomi yang demikian dinamis. 

Menurut pandangan pendidikan islam, fungsi pendidikan itu 

bukanlah sekedar mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan 

otak peserta didik, tetapi juga menyelamatkan fitrahnya. Oleh karena 

itu fungsi pendidikan dan pengajaran Islam dalam hubungannya 

dengan faktor anak didik adalah untuk menjaga, menyelamatkan, dan 

mengembangkan fitrah ini agar tetap menjadi al-fithratus salimah dan 

terhindar dari al-fithratu ghairus salimah. Artinya, agar anak tetap 

memiliki aqidah keimanan yang tetap dibawanya sejak lahir itu, terus 

menerus mengokohkannya, sehinggamati dalam keadaan fitrah yang 

semakin mantap, tidak menjadi Yahudi, Nashrani, Majusi ataupun 

agama-agama dan faham-faham yang selain Islam. Betapa pentingnya 

fungsi pendidikan dan pengajaran di dalam menyelamatkan dan 

mengembangkan fitrah ini. Di pihak lain, pendidikan dan pengaajaran 

juga berfungsi untuk mengembangkan potensi-potensi/ kekuatan-

kekuatan yang ada pada diri anak agar ia bisa menjadi manusia yang 

bermanfaat bagi dirinya maupun bagi pergaulan hidup di sekelilingnya, 

sesuai dengan kedudukannya sebagai hamba Allah dan sebagai 

khalifah Allah di muka bumi ini. (Mangun Budiyanto, 2010). 

 

KESIMPULAN 

Hakekat manusia adalah kebenaran atas diri manusia itu sendiri 

sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT. Tetapi terdapat dua 

sudut pandang yang dapat digunakan untuk memahami apa hakekat 

manusia itu, yaitu dari pandangan umum dan pandangan agama 

Islam. 

Hakekat manusia menurut pandangan umum mempunyai arti 

bermacam-macam, karena tedapat berbagai ilmu dan perspektif yang 

memaknai hakekat manusia itu sendiri. Seperti dalam perspektif 

filsafat menyimpulkan bahwa manusia merupakan hewan yang berpikir 

karena memiliki nalar intelektual. Dalam perspektif ekonomi 

mengatakan bahwa manusia adalah makhluk ekonomi. Perspektif 

Sosiologi melihat bahwa manusia adalah makhluk social yang sejak 

lahir hingga matinya tidak pernah lepas dari manusia lainnya. 

Sedangkan, perspektif antropologi berpendapat manusia adalah 

makhluk antropologis yang mengalami perubahan dan evolusi. Dan 

dalam perspektif psikologi, manusia adalah makhluk yang memiliki 

jiwa. 
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Hakekat manusia menurut pandangan Islam, yaitu Manusia 

adalah Makhluk Ciptaan Allah SWT, Kemandirian dan Kebersamaan 

(Individualitas dan Sosialita) dan Manusia Merupakan Makhluk yang 

Terbatas. Sedangkan fungsi pendidikan itu bukanlah sekedar 

mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan otak peserta didik, 

tetapi juga menyelamatkan fitrahnya. Oleh karena itu fungsi 

pendidikan dan pengajaran Islam dalam hubungannya dengan faktor 

anak didik adalah untuk menjaga, menyelamatkan, dan 

mengembangkan fitrah ini agar tetap menjadi al-fithratus salimah dan 

terhindar dari al-fithratu ghairus salimah. Artinya, agar anak tetap 

memiliki aqidah keimanan yang tetap dibawanya sejak lahir itu, terus 

menerus mengokohkannya, sehinggamati dalam keadaan fitrah yang 

semakin mantap, tidak menjadi Yahudi, Nashrani, Majusi ataupun 

agama-agama dan faham-faham yang selain Islam. 

Prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan Islam mencakup; 

prinsip pembebasan manusia dari ancaman kesesatan, prinsip 

pembinaan umat manusia, prinsip pembentukan kepribadian muslim, 

prinsip amar ma’ruf nahi munkar, dan prinsip pengembangan daya 

pikir.     
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